Nomor 02 4
2020 4

Iausa

Journal of Linguistics, Literature, and Language Learning

Redaksi :
Fakultas Bahasa dan Seni
Universitas Ma Chung
Villa Puncak Tidar N-01 Malang 65151
East]ava Indonesia
I\f +62-341-550 171 | Fax. +62-341-550 175
ail. klausa@jurnal.machung.ac.id | Web. jurnal.machung,ac.id



ISSN: 2301-4822 (p)
2620-9527 (e)
DOI: 10.33479/klausa.v4i02

%ﬁ H @ M Sa Kajian Linguistik, Pembelajaran
CJ] Bahasa, dan Sastra

Editorial Team

Editor-in-Chief :  Dr. Daniel Ginting
Journal Manager :  Wawan Eko Yulianto, Ph.D.
Editors . Prof. Dr. Patrisius I|. Djiwandono

Lilis Lestari Wilujeng, M.Hum.

Reviewers . F.XDono Sunardi, M.A.
Yohanna Nirmalasari, S.Pd., M.Pd.
Prof. A. Effendi Kadarisman, Ph.D.
Sisilia Halim, Ph.D.
Dr. Mundi Rahayu
Dr. Ross Wood
Dr. Leticia Araceli Salas Serrano

Publisher :  Faculty of Language and Arts
Universitsas Ma Chung

Address . The Faculty of Language and Arts
Ma Chung University
Villa Puncak Tidar N-01 (65151)
Malang, East Java, Indonesia
Email: jurnal.klausa@machung.ac.id

Frequency : Twice ayear



ENRBF4A NER O EHRIR 5T

Dhatu Sitaresmi’
! Universitas Ma Chung, dhatu.sitaresmi@machung.ac.id

ABSTRAK

Artikel ini meneliti bagaimana mahasiswa Indonesia melafalkan lima suku kata bahasa
Mandarin dengan isebagai akhir, yaitu i, e . in. idian . iong. Penelitian ini akan
menggunakan tes sebagai alat untuk mendeteksi kesalahan siswa. Akan ada tiga bagian dalam
tes, yaitu, mendengarkan, pengucapan dan membaca kalimat. Penulis akan menjelaskan dan
menyimpulkan ciri-ciri kesalahan pengucapan mahasiswa Indonesia pada lima suku kata bahasa
Mandarin dengan # sebagai akhir; menganalisis penyebabnya; dan memberikan saran kepada
para dosen tentang cara mengajar mahasiswa Indonesia untuk mengucapkan suku kata tersebut.
Penulis berharap artikel ini dapat meningkatkan pengucapan mahasiswa Indonesia pada lima
suku kata bahasa Mandarin dengan i sebagai akhir dan berkontribusi pada koreksi kesalahan
pengucapan tersebut. Kuesioner akan membantu penulis untuk mengukur kemampuan
mahasiswa Indonesia melafalkan lima suku kata bahasa Mandarin dengan i sebagai final.
Setelah itu, penulis akan menggunakan hasilnya sebagai data untuk mengamati kesalahan, dan
menarik kesimpulan tentang karakteristik kesalahan pengucapan dan penyebabnya.

Kata kunci: mahasiswa Indonesia, suku kata, bahasa Mandarin, kesalahan pelafalan,
analisis kesalahan
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